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ABSTRAK

Program Desa Mandiri Pangan adalah untuk meningkatkan ketahanan
pangan dan mengurangi kerawanan pangan dan gizi masyarakat melalui
pendayagunaan sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal di pedesaan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi keberdayaan
masyarakat miskin perdesaan dalam mengelola dan memanfaatkan sumberdaya
yang dimiliki atau dikuasainya secara optimal, untuk mencapai kemandirian
pangan rumah tangga dan masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Bolemo, Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Bone Bolango pada bulan Mei-
Oktober 2012. Desain Penelitian ini metode survei dengan menggunakan data
sekunder dan primer, baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Data primer
diperoleh dari hasil pengamatan langsung, melalui focus group discussion (FGD),
wawancara dan pengisian kuesioner dengan pihak-pihak terkait. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa alat analisis yaitu:
analisis deskriptif, analisis kelembagaan, analisis Comparative Performance Index
(CPI) dan analisis LFA (Logical Framework Analysis).

Hasil analisis menunjukkan bahwa Program Desa Mandiri Pangan di
Provinsi Gorontalo meliputi 4 tahapan pelaksanaan yaitu tahap persiapan, tahap
penumbuhan, tahap pengembangan dan tahap kemandirian yang menggunakan 6
instrumen dasar evaluasi yaitu instruktur, manajemen kelompok, permodalan,
sarana prasarana, tenaga kerja dan teknologi dapat memberikan penilaian terhadap
desa sukamaju sebagai peringkat pertama dan desa batu keramat peringkat kedua
dan desa dunggala peringkat ketiga yang merasakan dampak program desa
mandiri pangan. Sistem kelembagaan melibatkan kegiatan lintas sektor yang
dimulai dari Tim Pangan Desa, Kepala Desa, Camat, Pokja Desa Mapan,
Badan/Dinas/Kantor/Unit Kerja Ketahanan Pangan dan Dewan Ketahanan
Pangan. Memberikan manfaat yang dapat meningkatkan pangan dan gizi
masyarakat, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menyerap tenaga kerja.
Sedangkan hasilnya (outcomes) yaitu tersedianya modal usaha, sarana dan
prasarana semakin lengkap dan berkuranganya masyarakat miskin, sementara
output (keluaran) yang diperoleh adalah strategi pengembangan usaha yang
terencana dan peningkatan produktivitas. Serta kegiatan (activities) yang
dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan
yang intensif, menjalin kerjasama dengan Universitas, Lembaga Keuangan (Bank)
dan swasta
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